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ABSTRAK

Abstrak: Aktivitas belajar, hasil belajar dan kemampuan berpikir spasial masih
menjadi permasalahan dalam pembelajaran geografi. Guru memerlukan upaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas geografi melalui tindakan kelas.
Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi model PBL berbantuan Kahoot dan
Google earth untuk meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan berpikir spasial, dan
hasil belajar geografi siswa kelas XII MIA 5 SMAN 15 Padang. Data dikumpulkan
menggunakan tes hasil belajar, tes kemampuan berpikir spasial, dan observasi. Data
primer dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
membuktikan bahwa; model PBL berbantuan aplikasi kahoot dan google earth mampu
meningkatkan aktivitas belajar geografi, model PBL berbantuan kahoot dan google
earth mampu meningkatkan kemampuan berpikir spasial, model PBL berbantuan
kahoot dan google earth mampu meningkatkan hasil belajar geografi. Peran serta yang
dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar dan berpikir spasial
dijelaskan dalam hasil penelitian ini.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Spasial; Hasil Belajar Geografi; Problem Based
Learnings Kahoot; Google Farth

Abstract: Learning activities, learning outcomes and spatial thinking skills are still a
problem in learning geography. Teachers need efforts to improve the quality of learning
In geography classes through classroom action. This study aims to determine the
Implementation of the Kahoot-assisted PBL model and Google Earth to improve learning
activities, spatial thinking abilities, and geography learning outcomes for class XII MIA
5 SMAN 15 Padang. Data were collected using learning achievement tests, spatial
thinking skills tests, and observation. Primary data were analyzed by descriptive
quantitative and qualitative. The research results prove that; PBL models assisted by
kahoot and google earth applications are able to increase geography learning activities,
PBL models assisted by kahoot and google earth are able to improve spatial thinking
skills, PBL models assisted by kahoot and google earth are able to improve geography
learning outcomes. Participation is done to increase learning activity, learning outcomes
and spatial thinking are explained in the results of this study.

Keywords: Spatial Thinking Skills; Learning QOutcomes; Problem Based Learning;
Kahoots; Google Farth
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A. LATAR BELAKANG

Salah satu capaian siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas adalah
meningkatnya hasil belajar (Debi, 2022; Rahayu et al.,, 2022). Hasil belajar dapat
diketahui dengan menggunakan instrumen penilaian. Guru dapat menggunakan
instrumen penilaian sebagai alat ukur dalam melihat perubahan yang terjadi pada
siswa. Perubahan yang dapat diukur oleh guru dapat berupa penilaian yang
bersifat kognitif, afektif dan psikomotor (Fitriyah et al.,, 2022; Hidayanti et al., 2019;
Lee & Jo, 2022).

Penilaian hasil belajar menjadi sebuah ukuran dalam pembelajaran di kelas
karena merupakan salah satu bukti ketercapaian siswa dalam mengikuti
pembelajaran (Astawa, 2022). Pada pembelajaran geografi, penilaian hasil belajar
diukur berdasarkan capaian pembelajaran yang diuraikan dari elemen
keterampilan proses dan pemahaman konsep. Dari kedua elemen capaian
pembelajaran ini selanjutnya guru dapat mengembangkan bentuk instrumen yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran materi tersebut (Aliman et al., 2020).

Selain menilai hasil belajar siswa, pembelajaran geografi memiliki
keistimewaan dalam mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa. Keistimewaan
tersebut yaitu penilaian dalam mengetahui kemampuan berpikir spasial. Berpikir
spasial menjadi kompetensi penting dalam kurikulum geografi (Astawa, 2022;
Fayanto et al., 2019; Rahayu et al., 2022; Setiawan, 2015). Kurikulum geografi saat
ini telah berkembang dengan baik karena telah mengakomodasi kebutuhan dalam
menghadapi tantangan abad 21. Kurikulum saat ini berusaha mempersiapkan
siswa untuk mampu bersaing secara global. Pada saatnya nanti, setelah siswa
menghadapi dunia kerja telah memiliki kemampuan berpikir spasial yang dapat
digunakan dalam menganalisis dan mencari solusi terkait permasalahan
keruangan (Somantri, 2022; Wijayanto et al., 2020).

Terdapat faktor yang bias mempengaruhi minimnya kemampuan berpikir
spasial siswa SMA, di antaranya adalah: 1) Kurikulum yang belum menekankan
pembelajaran geografi (Somantri, 2022): Kurikulum yang tidak memadai dalam
pembelajaran geografi seringkali membuat siswa tidak memperoleh wawasan dan
pengetahuan yang cukup mengenai geografi khususnya fenomena keruangan /
spasial, sehingga tidak memiliki dasar yang kuat untuk mengembangkan
kemampuan berpikir spasial. 2) Metode pembelajaran yang kurang menarik (Aini
et al, 2022): Siswa seringkali tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran
geografi karena metode pembelajaran yang tidak menarik dan baku. 3) Kurangnya
akses teknologi (Centauri, 2019; Chaiyo & Nokham, 2017): Siswa yang tidak
memiliki akses ke teknologi seperti peta digital, google map, komputer, internet,
atau perangkat lunak geografi mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir spasial mereka. 4) Kurangnya motivasi (Nur, 2022; Pambudi,
2022; Simanjuntak, 2022): Siswa seringkali tidak memiliki motivasi untuk
mempelajari geografi karena mereka merasa geografi tidak relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari (Aliman et al.,, 2022). Dalam mengatasi faktor-faktor
ini, seperti menyediakan kurikulum yang memadai, metode pembelajaran yang
menarik dan menggunakan teknologi, dan meningkatkan motivasi siswa,
kemampuan berpikir spasial siswa dapat ditingkatkan (Bunyamin et al., 2020).
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Pembelajaran geografi seharusnya mengajak siswa untuk menjadi aktif, kreatif
dan mampu mengembangkan potensi siswa. Kondisi riil yang ditemui pada siswa
kelas XII MIA 5 SMAN 15 Padang masih membutuhkan upaya peningkatan pada
aktivitas belajar. Hal ini terlihat pada seringnya siswa melakukan aktivitas lain
selain belajar geografi seperti mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat belajar
geografi, menggunakan gadget selain kebutuhan belajar geografi dan seringnya
siswa izin keluar kelas saat belajar geografi. Selain itu, permasalahan juga ditemui
pada hasil belajar geografi yang dimiliki oleh siswa di kelas XII MIA 5 pada capaian
pembelajaran materi Wilayah dan Perwilayahan sebelumnya masih berada pada
rata rata nilai 80,81. Kondisi hasil belajar geografi seperti ini masih belum
memuaskan karena siswa ini sudah berada pada semester 5. Artinya dengan
kondisi hasil belajar tersebut, siswa kelas XII MIA 5 belum mencapai target yang
diinginkan untuk melanjutkan langkah ke perguruan tinggi melalui jalur non tes.
Diperlukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar geografi pada pembelajaran
berikutnya (Yumilya Siska, 2022).

Begitupun dengan kemampuan berpikir spasial siswa kelas XII MIA 5.
Berdasarkan pengamatan pada pembelajaran sebelumnya. Kemampuan berpikir
spasial siswa masih dikategorikan rendah (Aliman et al., 2020; Astawa, 2022;
Somantri, 2022). Hal ini dapat dibuktikan dengan ketidaktahuan beberapa siswa
pada salah satu nama jalan nasional di kota dan salah satu nama kelurahan yang
ada di sekitar kecamatan lokasi sekolah. Selain itu, beberapa siswa masih tidak
mengetahui arah mata angin saat berada di dalam kelas. Hal ini menunjukkan
minimnya kemampuan berpikir spasial siswa.

Penelitian tindakan kelas (PTK) telah banyak dilakukan pada pembelajaran
geografi. PTK pernah dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar geografi
(Agustiningrum, 2022; Aini et al., 2022; Firdaus et al., 2022; Luthvia, 2022;
Maimunah, 2022; Nauli, 2022; Niswatin, 2022; Norsandi, 2022; Nurdin et al.,, 2022),
meningkatkan berpikir kritis (Supardi, 2022), meningkatkan literasi geografi
(Khotimah et al, 2022), meningkatkan minat belajar (Fathanny, 2022),
meningkatkan motivasi belajar (Pambudi, 2022), meningkatkan minat dan hasil
belajar (Yumilya Siska, 2022), meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Nur, 2022;
Simanjuntak, 2022), meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Rachmawati & Rosy, 2021), meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
(Nola & Awwaliyah, 2022; Noviyanti, 2022; Muchlas, 2022), meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah (Mauludiyah et al., 2021). Model problem based
learning (PBL) menjadi salah satu pembelajaran yang banyak diterapkan oleh guru
dalam meningatkan hasil belajar dan aktvitas siswa yaitu (Agustiningrum, 2022;
Aini et al,, 2022; Golightly & Raath, 2014; Hindiyati et al., 2022; Istni et al,, 2022;
Jairina et al., 2020; Khotimah et al., 2022).

Model PBL penting dilakukan di SMA zaman sekarang karena PBL membantu
siswa untuk belajar lebih aktif dalam pembelajaran (Golightly & Raath, 2014).
Model PBL membantu siswa untuk membangun keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah melalui penerapan konsep
belajar sambil bermain (Rachmawati & Rosy, 2021). Model PBL memberikan
pengalaman belajar yang autentik dan relevan dengan dunia nyata (Pambudi,
2022). Selain itu, model PBL memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, mengembangkan keterampilan sosial karena kemampuan ini
diperlukan saat bekerja dan dalam kehidupan sehari-hari (Hindiyati et al., 2022).
Akan tetapi, PTK yang menerapkan model PBL untuk meningkatkan aktivitas
belajar, kemampuan berpikir spasial siswa SMA, dan hasil belajar geografi dalam
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sebuah penelitian belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan kinerja
oleh guru dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, hasil belajar geografi dan
kemampuan berpikir spasialnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
melakukan penelitian tindakan kelas karena dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran serta hasil belajarnya (Fitriyah et al., 2022).

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian tindakan kelas. Penelitian
yang dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian yang
ada di dalam kelas. PTK merupakan penelitian tindakan yang bersifat reflektif dan
kolektif dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa (Fitriyah et al.,, 2022).
PTK ini dilakukan pada siswa SMAN 15 Padang, Provinsi Sumatera Barat. Data
primer yang dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar, tes kemampuan berpikir
spasial, angket persepsi siswa dan lembar observasi guru. Data penelitian yang
dikumpulkan dianalisa secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase dan
diwujudkan dalam bentuk tabel dan grafik batang. Penelitian ini dilakukan sejak
tanggal 7 September sampai 26 Oktober 2022. Sedangkan kelas penelitian yang
dipilih yaitu kelas XII MIA 5 secara purposive sampling dengan jumlah siswa
sebanyak 38 orang.
Implementasi Model Problem Based Learning

PTK ini menerapkan model PBL. Model PBL sangat sesuai digunakan karena di
SMAN 15 Padang sudah menggunakan kurikulum merdeka dengan status sebagai
sekolah penggerak. Model PBL menjadi salah satu model pembelajaran yang baik
digunakan pada kurikulum merdeka. Sebelum melakukan penelitian, perangkat
pembelajaran (modul ajar) dipersiapkan untuk 16 kali pertemuan selama 2 bulan.
Adapun aktivitas belajar pada PTK ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Sintak PBL dalam Penelitian Tindakan Kelas

Sintak PBL Siklus 1 Siklus 2
Orientasi e Pertemuan 1: e Pertemuan 1:
peserta didik - Guru menyampaikan materi desa Guru menyampaikan materi interaksi
pada masalah dan kota desa dan kota
e Pertemuan 2: e Pertemuan 2:

- Guru membimbing siswa
perkelompok untuk menemukan
permasalahan di desa

Guru membimbing siswa
perkelompok untuk menemukan
permasalahan di kota

Pertemuan 3:
Guru menjelaskan proses penyusunan
/ sistematika makalah.
Siswa dibagi berdasarkan kelompok
masing-masing oleh guru.

Pertemuan 3: °
Guru menjelaskan proses
penyusunan / sistematika makalah.
Siswa dibagi berdasarkan kelompok
masing-masing oleh guru.

Mengorganisasi e
kan peserta -
didik untuk

belajar. -

Membimbing e Pertemuan 4: e Pertemuan 4:

penyelidikan - Guru memfasilitasi siswa untuk Guru memfasilitasi siswa untuk
individu menyelesaikan makalahnya sesuai menyelesaikan makalahnya sesuai
maupun dengan tanggung jawab masing- dengan tanggung jawab masing-
kelompok. masing (Membuat peta penggunaan masing (Membuat peta penggunaan

lahan menggunakan aplikasi google

lahan menggunakan aplikasi google

earth, membuat sub-sub makalah).

Petunjuk:
Kelompok terdiri dari 4-5 orang.
1 orang membuat deliniasi
perkebunan dan hutan (fisik alami)
1 orang membuat deliniasi
permukiman, jalan dll (Fisik non
alami)
2 orang membuat kerangka makalah.
1 orang membuat ppt dan presentasi.

Pertemuan 5:

earth, sub-sub makalah).

Petunjuk:

1 kelompok terdiri dari 4-5 orang.

1 orang membuat deliniasi lahan
terbuka, lahan kosong dll (fisik alami)
1 orang membuat deliniasi
permukiman, jalan dll (Fisik non alami)
2 orang membuat kerangka makalah.

1 orang membuat ppt dan presentasi.

Pertemuan 5:
Siswa melakukan input data dan
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- Siswa melakukan input data dan digitasi ke google earth
Digitasi ke google earth

Mengembangka e Pertemuan 6 dan 7: e Pertemuan 6 dan 7:
n dan - Masing-masing kelompok - Masing-masing kelompok menyajikan
menyajikan menyajikan hasil makalahnya di hasil makalahnya di depan kelas
hasil karya. depan kelas (Laptop, Infocus, PPt). (Laptop, Infocus, PPt)
Menganalisis e Pertemuan 8: e Pertemuan 8:
dan - Menggunakan Kahoot untuk - Menggunakan Kahoot untuk
mengevaluasi melakukan evaluasi siklus 1 (hasil melakukan evaluasi siklus 2 (hasil
proses belajar geografi) belajar geografi)
pemecahan - Melakukan evaluasi terhadap - Melakukan evaluasi terhadap
masalah. kemampuan berpikir spasialnya kemampuan berpikir spasialnya

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa siklus 1. Setiap minggu,
pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali dengan durasi setiap pertemuannya
selama 2 x 45 menit. Pada akhir pertemuan siklus 1 dan 2 dilakukan evaluasi
terkait pembelajaran. Saat pertemuan ke 4, masing-masing kelompok melakukan
digitasi untuk mengetahui penggunaan lahan yang ada di kelurahan yang dipilih
oleh masing-masing kelompok. Evaluasi hasil pembelajaran geografi ini berupa
kuis sebanyak 10 soal dengan menggunakan aplikasi Kahoot.

PTK ini juga mengukur kemampuan berpikir spasial siswa kelas XII MIA 5. Oleh
karena itu, instrumen yang digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir
spasial siswa menggunakan indikator. Indikator berpikir spasial yang
dikembangkan yaitu skala, interaksi spasial, komprehensif, representasi, aplikasi
dan analisis (Aliman et al., 2019).

Pembelajaran geografi pada siklus 1 dilakukan sejak tanggal 7 - 29 oktober
2020 sedangkan pembelajaran geografi siklus 2 dilakukan dari tanggal 4 - 26
november 2022. Setiap satu siklus penerapan model PBL membutuhkan 8 kali
pertemuan. Setiap satu minggu terdapat 2 kali pertemuan dengan jadwal belajar di
hari jumat dan sabtu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diberikan perlakuan dalam 2 siklus menggunakan model PBL maka
diperoleh penilaian aktivitas belajar siswa, kemampuan berpikir spasial dan hasil belajar
geografi. Untuk lebih jelasnya, perhatikan penjelasan berikut:
1. Aktivitas Belajar Siswa

Kegiatan siswa selama pembelajaran geografi diamati secara berkala sejak
awal pertemuan, akhir siklus 1 dan akhir siklus 2. Aktivitas siswa diobservasi
berdasarkan keaktifan mengerjakan tugas dalam kelompok hingga aktivitas saat
presentasi. Penjelasan lebih rinci pada gambar 1.

Aktivitas Belajar Siswa Kelas XII MIA 5
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Gambar 1. Penilaian Aktivitas Belajar Saat Awal, Siklus 1, Siklus 2
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat 3 jenis penilaian yaitu
penilaian aktivitas belajar awal, aktivitas siklus 1 dan aktivitas siklus 2. Dari ke 3
penilaian tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai aktivitas belajar.
Secara umum dapat dijelaskan pada tabel 1 berikut.

Tabel 2. Aktivitas Pembelajaran Geografi Siswa

Kriteria Skor Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2
% N % N %
Rendah <25 5 13.16% 3 7.89% 1 3%

Sedang 25-75 22  57.89% 23  6053% 7  18.42%
Tinggi > 75 11 2895% 12  3158% 30  78.95%
Jumlah 38 100.00% 38  100.00% 38  100.00%

Tabel 2 menjelaskan bahwa terdapat perubahan aktivitas belajar dari awal,
siklus 1 dan siklus 2. Siswa dengan aktivitas belajar dengan kriteria tinggi pada
penilaian awal sebesar 28.95% atau sebanyak 11 siswa meningkat menjadi 78.95%
atau sebanyak 30 siswa pada siklus 2. Namun, siswa dengan aktivitas belajar
dengan kriteria rendah pada penilaian awal sebesar 13.16% atau sebanyak 5 siswa
berkurang menjadi 3% atau hanya 1 siswa pada siklus 2.

Aktivitas belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu: 1) Faktor internal
siswa: termasuk motivasi, minat, kemampuan, dan kebiasaan belajar siswa
(Fathanny, 2022). 2) Faktor lingkungan keluarga: seperti dukungan dan peran
orang tua dalam pendidikan anak (De Oliveira, 2023). 3) Faktor fasilitas dan
sarana: seperti kualitas ruangan Kkelas, alat-alat belajar, dan akses internet
(Fitriyah et al., 2022). 4) Faktor guru: seperti metode pengajaran, kompetensi, dan
interaksi guru dengan siswa (Golightly & Raath, 2014). 5) Faktor sosial eksternal:
seperti tekanan dari teman sebaya dan lingkungan sekolah (Putri & Muzakki,
2019).

Saat pembelajaran, guru model selalu memberikan apersepsi dan refleksi
dalam pembelajaran. Di setiap apersepsi dan refleksi guru selalu menyelipkan
cerita motivasi atau ice breaking untuk meningkatkan semangat siswa. Hal ini
bertujuan untuk tetap menjaga konsentrasi siswa karena jadwal pembelajaran
dilakukan pada siang hari. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi aktivitas belajar
siswa secara positif atau negatif, tergantung pada bagaimana faktor-faktor
tersebut diterapkan dan dikelola.

Aktivitas yang meningkat dari siklus 1 dan siklus 2 juga dipengaruhi oleh
model PBL itu sendiri. Dalam sintak PBL terdapat sintak 2: mengorganisasikan
siswa dan sintak 3: membimbing siswa dalam penyelidikan. Pada aktivitas ini, guru
berupaya untuk mengarahkan siswa dalam pembelajaran sehingga tercipta
komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Komunikasi yang baik ini dapat
membangun motivasi dan fokus pada pembelajaran (Anita et al., 2021; Fathanny,
2022). Selain keunggulan sintak PBL dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Pada penelitian ini, penggunaan aplikasi kahoot dan google earth menumbuhkan
ketertarikan siswa untuk lebih fokus pada pembelajaran (Chaiyo & Nokham, 2017;
Oktavianto, 2020; Riyadi, 2011). Penjelasan lebih rinci pada gambar 3.
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a. Kuis Menggunakan Aplikasi Kahoot b. Digitasi Penggunaan Lahan Menggunakan
Google Earth
Gambar 3. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Geografi
Dari gambar 3a dapat dilihat bahwa siswa fokus pada aplikasi Kahoot yang
ditampilkan pada layar proyektor sedangkan pada Gambar 3b terlihat bahwa
siswa secara berkelompok aktif dalam mengerjakan digitasi pada aplikasi google
earth.
2. Kemampuan Berpikir Spasial
Pengukuran kemampuan berpikir spasial siswa saat awal pembelajaran, siklus
1 dan siklus 2 dapat dilihat pada gambar 2. Kemampuan berpikir spasial ini dilihat
dari kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
berpikir spasial yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari yaitu
Interaksi Desa dan Kota. Penjelasan lebih rinci pada gambar 2.
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Gambar 2. Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Saat Awal, Siklus 1, Siklus 2
Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir spasial siswa
kelas XII MIA 5 dari awal hingga siklus 1 dan siklus 2 terus meningkat. Untuk lebih
jelasnya persentase perubahan kemampuan berpikir spasial dapat dilihat pada
tabel 3.
Tabel 3. Kemampuan Berpikir Spasial Siswa

o . Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2
Kriteria Skor
% N % N %
Rendah <25 23 60.50% 2 5.26% 0 0%
Sedang 25-75 15 39.50% 36 94.74% 4 10.53%
Tinggi >75 0 0% 0 0 34 89.47%
Jumlah 38 100.00% 38 100.00% 38 100.00%

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa perubahan kemampuan berpikir spasial
terlihat mengalami peningkatan dari awal hingga siklus 2. Pada pertemuan awal,
kemampuan berpikir spasial siswa pada kriteria rendah sebanyak 23 siswa atau
sebesar 60.60% kemudian pada siklus 2 tidak terdapat siswa yang memiliki
kemampuan berpikir spasial pada kriteria rendah atau sebesar 0%. Sedangkan
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kemampuan berpikir spasial siswa pada kriteria tinggi, tidak terdapat pada
pertemuan awal. Namun pada siklus 2, kemampuan berpikir spasial siswa
meningkat hingga 89% atau sebanyak 34 siswa memiliki kemampuan berpikir
spasial kriteria tinggi pada materi interaksi desa dan kota.

Kemampuan berpikir spasial merupakan kemampuan dalam
memvisualisasikan dan memahami objek, bentuk, dan relasi antar ruang atau
spasial (Fayanto et al., 2019). Sedangkan model PBL membantu memecahkan
masalah dan proses berpikir yang dipicu oleh masalah tersebut. Pada
pembelajaran geografi, permasalahan yang ditemukan harus berkaitan dengan
permasalahan keruangan. Salah satu contoh permasalahan yang ditemukan siswa
pada materi interaksi desa dan kota yaitu permasalahan kerusakan jalan yang
menghubungkan desa dan pinggir kota. Permasalahan ini sangat berkaitan dengan
pergerakan masyarakat yang menjadi terhambat karena kerusakan jalan. Secara
spasial, siswa telah mengetahui bahwa dengan rusaknya jalan maka arus gerakan
seperti manusia, informasi, barang dan jasa juga menjadi terhambat. Kondisi ini
pada akhirnya mempengaruhi aktivitas mobilitas masyarakat desa.

Hubungan antara kemampuan berpikir spasial dan model PBL adalah sebagai
berikut: 1) Kemampuan berpikir spasial membantu siswa dalam memahami dan
memecahkan masalah secara visual, sehingga mereka dapat memvisualisasikan
solusi dan memahami konsep dengan lebih baik (Muchlas, 2022). 2) PBL
memfokuskan pada pemecahan masalah melalui proses berpikir, sehingga
kemampuan berpikir spasial dapat dikembangkan dan digunakan selama proses
pembelajaran (Masrinah et al., 2019). 3) Dalam PBL, siswa dapat menggunakan
kemampuan berpikir spasial mereka untuk memahami dan mengatasi masalah
secara visual, sehingga membantu mereka untuk memahami konsep secara lebih
baik dan memori solusi dengan lebih baik (Rachmawati & Rosy, 2021).

Secara keseluruhan, kemampuan berpikir spasial sangat penting dalam model
PBL, karena membantu siswa untuk memahami dan menyelesaikan masalah
dengan cara visual dan membantu mereka untuk memahami konsep dan solusi
dengan lebih baik (Setiawan, 2015). Selain itu, guru juga memanfaatkan aplikasi
google earth agar siswa mampu melakukan digitasi lokasi dan batas area
pengamatannya dalam melakukan observasi berdasarkan desa yang dipilihnya.
Pengalaman dalam melakukan digitasi pada google earth menambah kemampuan
siswa dalam mengenal spasial desanya (Anita et al, 2021). Meningkatnya
kemampuan berpikir spasial siswa kelas XII MIA 5 diperkirakan juga dipengaruhi
oleh penggunaan model PBL (lihat gambar 3b). Dalam sintak PBL terdapat sintak
ke 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Pada
sintak ke 5 ini, siswa belajar melakukan analisis terhadap permasalahan desa yang
ditemukannya bersama kelompok. Siswa mengenal wilayah desanya dengan
melakukan observasi yang kemudian permasalahan tersebut ditampilkan pada

presentasi d1 depan kelas.
y,

STV

a. Wawancara dengan Masyarakat Desa b. Presentasi Hasil Temuan di Lapangan

Gambar 4. Presentasi Kelompok dan Wawancara Bersama Informan
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Dari gambar 4a terlihat bahwa siswa sedang melakukan wawancara dengan
salah satu anggota masyarakat yang ada di desa lokasi observasi. Siswa
mewawancarai informan untuk mencari informasi terkait permasalahan yang ada
di desanya. Sedangkan pada gambar 4b terlihat bahwa siswa melakukan
presentasi terkait hasil observasi dan digitasi penggunaan lahan pada lokasi
penelitian. Dari kedua gambar tersebut terlihat bahwa siswa memperoleh secara
langsung dalam mengetahui kondisi lingkungan dan keruangan pada lokasi
penelitiannya. Kemudian pengalaman tersebut di analisis dengan menggunakan
google earth untuk menunjukkan lokasi penelitian dan lokasi permasalahan yang
ditemuinya. Hal inilah yang menyebabkan kemampuan berpikir spasial siswa
meningkat (Anita et al,, 2021). Pengalaman belajar yang dialami secara langsung
akan lebih lama tersimpan pada memori otak siswa karena hal yang dilihat dapat
dirasakan secara langsung (Fayanto et al., 2019).

3. Hasil Belajar Geografi

Hasil belajar diukur berdasarkan kemampuan kognitif siswa sebelum dimulai
pembelajaran, saat akhir pertemuan siklus 1 dan akhir pertemuan siklus 2.
Penilaian hasil belajar ini dinilai berdasarkan capaian pembelajaran pada materi
ajar desa di siklus 1 dan materi ajar kota di siklus 2. Penjelasan lebih rinci pada

ambar 3.

Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XII MIA 5

w Hasil Belajar Awal ~ m Hasil Belajar Siklus 1

Hasil Belajar Siklus 2

Gambar 3. Hasil Belajar Geografi Saat Awal, Siklus 1, Slklus 2
Dilihat pada gambar 3 dapat dijelaskan bahwa terdapat perubahan yang
meningkat dari hasil belajar geografi pada siklus 1 dan siklus 2. Pada pertemuan
awal,akhir siklus 1 dan akhir siklus 2 dilakukan tes hasil belajar dalam bentuk kuis
dengan menggunakan aplikasi kahoot. Penjelasan lebih rinci dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Belajar Geografi

Kriteria  Skor Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2
N % N % N %
Rendah <25 1 2.63% 0 0.00% 0 0%
Sedang 25-75 37 97.37% 31 81.58% 4 10.53%
Tinggi >75 0 0% 7 18.42% 34 89.47%
Jumlah 38 100.00% 38 100.00% 38 100.00%

Secara umum, dari tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil belajar pada pertemuan
awal masih berada pada kriteria sedang sebesar 97.37% atau sebanyak 37 siswa.
Sedangkan pada siklus 3, hasil belajar geografi secara dominan berada pada
kategori tinggi sebesar 89.47% atau sebanyak 34 siswa. Namun siswa yang berada
pada kriteria rendah sejak pertemuan awal hanya 1 orang dan hingga siklus 1
sudah tidak ditemukan lagi siswa yang berada pada kriteria rendah.
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Penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar geografi karena
beberapa alasan: 1) Relevansi dan Keterkaitan: PBL memfokuskan pada
permasalahan nyata yang sifatnya kontekstual dengan dunia siswa sehingga
membuat materi geografi lebih menarik dan memiliki kaitan yang kuat dengan
kehidupan sehari-hari. Hal Ini meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari
materi dan meningkatkan hasil belajar geografi (Simanjuntak, 2022). 2) Penerapan
dan Praktik: model PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan
dan mempraktekkan apa yang mereka pelajari melalui masalah yang diberikan.
Hal Ini membantu mereka memahami konsep geografi dengan lebih baik dan
meningkatkan hasil belajar (Nur, 2022). 3) Berpikir Kreatif dan Kritis: PBL
memotivasi siswa untuk berpikir kreatif dan kritis melalui pemecahan masalah
dan mencari solusi. Ini membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir
dan meningkatkan hasil belajar geografi (Masrinah et al., 2019). 4) Kerjasama Tim:
PBL memfokuskan pada kerjasama tim dan diskusi siswa untuk menyelesaikan
masalah. Hal Ini membantu mereka memahami konsep geografi secara bersama-
sama dan meningkatkan hasil belajar melalui diskusi dan tukar menukar informasi
(Yuneva & Suri, 2022). Namun, efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar
geografi bergantung pada kualitas masalah yang diberikan dan implementasi yang
efektif oleh guru.

Selain itu, berdasarkan sintak PBL sendiri. Terdapat sintak ke 4 dan 5 yang
membantu siswa mengenal materi yang diajarkan oleh guru secara kontekstual.
Pada evaluasi akhir berupa kuis yang menggunakan aplikasi Kahoot, kemampuan
kognitif siswa dalam materi interaksi desa dan kota menjadi lebih baik (Maimunah,
2022). Oleh karena itu, hasil belajar geografi yang dibuktikan pada hasil kuis siklus
1 dan siklus 2 menunjukkan peningkatan.

Model PBL adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa ditantang untuk
menyelesaikan masalah yang relevan (Mauludiyah et al., 2021). Hal ini dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar karena mereka memiliki motivasi
yang tinggi untuk menyelesaikan masalah dan memahami konsep-konsep yang
terkait dengan permasalahan yang ditemui sehari-hari (Agustiningrum, 2022).
Kemampuan berpikir spasial siswa juga dapat ditingkatkan melalui PBL karena
mereka memiliki kesempatan untuk berpikir secara visual dan memetakan
konsep-konsep terkait (Rahayu et al, 2022). Namun, efektivitas PBL dalam
meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar, dan kemampuan berpikir spasial
siswa bergantung pada implementasi yang efektif dan kualitas masalah yang
diberikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan bahasan diatas, simpulan penelitian ini yaitu: 1)
aktivitas belajar siswa kelas XII MIA 5 telah meningkat karena penerapan model
PBL, 2) kemampuan berpikir spasial siswa kelas XII MIA 5 telah meningkatkan
karena penerapan model PBL, 3) hasil belajar geografi siswa kelas XII MIA 5 telah
meningkatkan karena penerapan model PBL.

Saran dari penelitian ini antara lain: Guru memastikan masalah yang diberikan
dalam PBL adalah masalah yang relevan dan menantang bagi siswa. Guru
memastikan siswa memiliki kesempatan untuk bekerja sama, berpikir kreatif dan
kritis melalui diskusi dan pemecahan masalah. Guru memastikan siswa memiliki
kesempatan untuk menerapkan apa yang mereka pelajari melalui masalah yang
diberikan. Implementasi PTK harus dilakukan secara teratur untuk mengukur
efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar geografi, kemampuan berpikir
spasial dan mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu ditingkatkan.
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